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Abstrak 

Secara mikro terdapat beberapa usaha untuk meminimalisir permasalahan pergerakan lalu 

lintas, khususnya terhadap keamanan dan kenyamanan pada ruas jalan dapat dilakukan 
dengan memasang median untuk memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah. 
Dalam perencanaan median, perlu disiapkan bukaan median yang memungk inkan 

kendaraan merubah arah perjalanan berupa gerakan putar balik  arah atau diistilahkan 
sebagai gerakan UTurn. Salah satu pengaruh ketika melakukan U-Turn yaitu terhadap 
kecepatan kendaraan dimana kendaraan akan melambat dan berhenti. Perlambatan ini 

akan mempengaruhi arus lalu lintas pada arah yang sama, pergerakan memutar arah ini 
akan menyebabkan tingginya volume lalu lintas, kecepatan kendaraan semakin rendah, 
dan kepadatan semakin tinggi di ruas jalan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

k inerja U-turn serta tingkat pelayanan jalan yang dilengkapi dengan fasilitas U-Turn, 
menganalisa waktu tempuh rata-rata kendaraan yang melakukan U-Turn, kecepatan 
kendaraan saat melakukan U-Turn dan panjang antrian yang melakukan aktifitas U-Turn. 

Untuk mendapatkan tujuan tersebut digunakan metode PKJI 2014. Dari hasil penelitian 
tersebut didapatkan bahwa waktu tempuh rata-rata kendaraan yang terbesar saat 
melakukan u-turn 29,75 detik  dengan kecepatan kendaraan sebesar 6, 25 km/jam, dengan 

antrian saat melakukan u-turn sepanjang 55 meter. Dengan tingkat pelayanan C.  
 
Kata Kunci: U-turn, waktu tempuh, kecepatan, antrian, tingk at pelayanan jalan. 
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1. PENDAHULUAN 

Jalan merupakan akses yang sering digunakan oleh masyarakat untuk 
mobilitas maupun akses ke tata guna lahan. Pengguna kendaraan secara otomatis 
akan mencari fasilitas yang nyaman dan aman ketika masuk ke dalam jaringan 
jalan. Segmen jalan yang didefinisikan sebagai jalan perkotaan adalah jika 
sepanjang atau hampir sepanjang sisi jalan mempunyai perkembangan tata guna 
lahan secara permanen dan menerus. Kinerja suatu ruas jalan akan tergantung 
pada karakteristik utama suatu jalan yaitu kapasitas, kecepatan perjalanan rata-
rata dan tingkat pelayanan jalan (PKJI, 2014).  

Secara mikro terdapat beberapa usaha untuk meminimalisir permasalahan 
pergerakan lalu lintas, khususnya terhadap keamanan dan kenyamanan pada ruas 
jalan dapat dilakukan dengan memasang median untuk memisahkan arus lalu 
lintas yang berlawanan arah. Median sebagai bagian dari geometrik jalan adalah 
suatu pemisah fisik jalur lalu lintas yang berfungsi untuk menghilangkan konflik lalu 
lintas.(Ishak, dkk., 2019). Dalam perencanaan median, perlu disiapkan bukaan 
median yang memungkinkan kendaraan merubah arah perjalanan berupa gerakan 
putar balik arah atau diistilahkan sebagai gerakan U-Turn. Fasilitas putar balik arah 
adalah suatu prasarana mobilitas bagi kendaraan pada sistem jaringan jalan 
dengan arus lalu lintas dua arah terbagi oleh median. (Afriko, dkk., 2020). 

Fasilitas U-Turn tidak secara keseluruhan mengatasi masalah konflik, sebab 
U-Turn itu sendiri akan menimbulkan permasalahan konflik tersendiri dalam 
bentuk hambatan terhadap arus lalu lintas yang berlawanan arah dan juga arus 
lalu lintas yang searah. Salah satu pengaruh ketika melakukan U-Turn yaitu 
terhadap kecepatan kendaraan dimana kendaraan akan melambat dan berhenti. 
Perlambatan ini akan mempengaruhi arus lalu lintas pada arah yang sama, 
pergerakan memutar arah ini akan menyebabkan tingginya volume lalu lintas, 
kecepatan kendaraan semakin rendah, dan kepadatan semakin tinggi di ruas jalan 
(Lalu et al., 2019). 

Menurut Tata Cara Perencanaan Pemisah (1990), median atau pemisah 
tengah didefinisikan sebagai suatu jalur bagian jalan yang terletak di tengah, tidak 
digunakan untuk lalu lintas kendaraan dan berfungsi memisahkan arus lalu lintas 
yang berlawanan arah serta mengurangi daerah konflik bagi kendaraaan yang 
akan berbelok sehingga dapat meningkatkan keamanan dan kelancaran lalu lintas 
di jalan tersebut. Pengertian lainnya, median adalah bangunan yang terletak dalam 
ruang jalan yang berfungsi memisahkan arah arus lalu lintas yang berlawanan 
(PKJI, 2014). 

Jalan merupakan akses yang sering digunakan oleh masyarakat untuk 
mobilitas maupun akses ke tata guna lahan. Pengguna kendaraan secara otomatis 
akan mencari fasilitas yang nyaman dan aman ketika masuk ke dalam jaringan 
jalan. Segmen jalan yang didefinisikan sebagai jalan perkotaan adalah jika 
sepanjang atau hampir sepanjang sisi jalan mempunyai perkembangan tata guna 
lahan secara permanen dan menerus. Kinerja suatu ruas jalan akan tergantung 
pada karakteristik utama suatu jalan yaitu kapasitas, kecepatan perjalanan rata-
rata dan tingkat pelayanan jalan (PKJI, 2014). 

Menurut Departemen Pekerjaan Umum Dirjen Bina Marga (2014), kapasitas 
didefinisikan sebagai arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan 
sepanjang segmen jalan tertentu dalam kondisi tertentu yaitu kondisi yang 
melingkupi geometrik, lingkungan dan lalu lintas. Kapasitas segmen dapat dihitung 
menggunakan Pers berikut: C = CO × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK 

Keterangan :  
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C  = Kapasitas (skr/jam) 
Co  = Kapasitas dasar (skr/jam)  
FCLJ  = Faktor Penyesuaian Lebar Jalan  
FCPA  = Faktor Penyesuaian Pemisah Arah  
FCHS  = Faktor Penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan 
 
2. METODE PENELITIAN 

Adapun rencana program penelitian ini dapat digambarkan pada bagan alir 
berikut ini: 

 
Gamabr 1. Alur Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak pada Jl. Besar A.H Nasution Medan Sumatera 
Utara. Berikut peta lokasi penelitian terdapat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 
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Waktu Penelitian  

Survey dilakukan selama 7 hari, dilakukan pada jam sibuk dan diambil per 15 menit 
selama 2 jam, yakni:  
1. Pagi pukul 07.00 – 09.00 WIB  
2. Siang pukul 12.00 – 14.00 WIB  
3. Sore pukul 16.00 – 18.00 WIB  
Tahapan Pengumpulan Data  
Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan sesuai 
dengan jenis dan kebutuhan data-data tersebut, tahapan pengumpulan data 
tersebut meliputi:  
1. Data Sekunder  
2. Data Primer 
Data Sekunder  

Pengumpulan data sekunder untuk menunjang penelitian. Data tersebut 
didapatkan dari sejumlah laporan dan dokumen yang telah disusun oleh instansi 
terkait, serta hasil studi literatur lainya. Data yang diperlukan yaitu Lokasi 
Penelitian dan jumlah penduduk.  
Data Primer  

Data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. Jenis survey yang dilakukan untuk pengumpulan data primer adalah 
sebagai berikut:  
1. Geomertik Jalan 
2. Volume lalu lintas  
3. Hambatan samping  
4. Waktu tempuh kendaraan U-turn 
Analisa Data  

Analisa dan pengolahan data dilakukan berdasarkan data yang telah 
diperoleh. Selanjutnya dianalisis sesuai dengan prosedur PKJI (Pedoman 
Kapasitas Jalan Indonesia) tahun 2014. Analisis diperhitungkan terhadap data 
kondisi saat ini untuk melihat pengaruh putar balik arah terhadap kinerja lalu lintas 
di jalan Jeneral Besar A.H Nasution. 
 
3. HASIL 

Volume Lalu lintas Pengamatan volume lalu lintas dilakukan dalam interval 
waktu pengamatan pada Jalan Jenderal Besar A.H Nasution. Total waktu 
pengamatan 6 jam per hari selama tujuh hari. Pengambilan waktu dari pukul 07.00-
09.00 WIB, 12.00- 14.00 WIB, dan 16.00-18.00 WIB. Data volume kendaraan 
tersebut kemudian dikonversikan dari kend/jam menjadi satuan skr/jam. Hasil 
perhitungan volume lalu lintas setiap lokasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1: Data volume lalu lintas. 
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Perhitungan Volume Kendaraan  

Dari kend/jam Menjadi skr/jam Untuk mempermudah perhitungan, maka 
hanya diambil satu sampel data volume dari tiap masing-masing lokasi penelitian, 
yaitu data volume terbesar yang tersusun dari 15 menit tersibuk selama 1 jam.  
1. Jalan Jenderal Besar A.H Nasution  
a. (Dari Barat – Timur) Senin 07.00- 08.00 WIB.  
SM  = (2971 x 0,5)  = 1485,5  
KR = (2255 x 1,0)  =  2255  
KB  = (253 x 1,3) =  328,9 +  
    4069,4 skr/jam 
b. (Dari Timur – Barat) Senin 07.00-08.00 WIB 
SM  = (3483 x 0,5)  =  1741,5  
KR  = (2776 x 1,0)  =  2776  
KB  = (279 x 1,3)  =  362,7 +  
    4880,2 skr/jam 
Perhitungan Kapasitas Jalan  

Perhitungan kapasitas jalan menggunakan rumus yang ada dalam pedoman 
PKJI bagian perkotaan yang memiliki faktor penyesuaian. Dapat dilihat pada Tabel 
2  

Tabel 2: Perhitungan kapasitas jalan 

 
Penyajian data dari Tabel di atas menunjukkan banyaknya kendaraan dari 

setiap lajur yang digunakan dengan batas jarak pengamatan yang telah 
ditentukan, dikonversikan terhadap faktor penyesuian sesuai tipe kendaraan yang 
satuannya menjadi skr, konversi yang dilakukan dari banyaknya kendaraan per 
lajur, dari total banyaknya kendaraan dijumlahkan satuan dirubah menjadi per jam 
dari setiap lajur, untuk kapasitas dari kondisi arus lalu lintas diperoleh dari 
perkalian seluruh faktor penyesuaian sesuai PKJI, untuk memperoleh V/C Ratio 
dengan membagi volume lalu lintas di setiap ruas jalan terhadap kapasitas yang 
dijumlahkan dari setiap lajur dari ruas jalan tersebut. Perhitungan kapasitas pada 
lokasi penelitian: 
1. Jalan Jenderal Besar A.H Nasution  

Ruas jalan 4/2 T diperoleh kapasitas per lajur  
C  = Co x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK  
 = 1650 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00  
 = 1650 skr/jam  
Dengan memiliki 4 lajur, maka kapasitasnya sebesar:  
C  = 4 x 1650 skr/jam  
 = 6600 skr/ja 
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Derajat Kejenuhan  

Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan arus dan kapasitas 
dinyatakan dalam skr/jam. Untuk mempermudah perhitungan, maka hanya diambil 
satu sampel data volume dari tiaptiap masing lokasi penelitian, yaitu data volume 
terbesar 
Jl. Jenderal Besar A.H Nasution 
a. (Barat – Timur) 

𝐷𝑗 =  
𝑄𝑠𝑘𝑟

𝐶
=  

4069,4

6600
= 0,66 

b. (Timur – Barat) 

𝐷𝑗 =  
𝑄𝑠𝑘𝑟

𝐶
=  

4880,2

6600
= 0,74 

 
4. PEMBAHASAN 
Tingkat Pelayanan Jalan  

Untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan diperlukan data volume lalu lintas 
dan kapasitas jalan. Berikut adalah perhitungan dengan menggunakan rasio 
perhitungan V/C.  

Tabel 3: Distribusi nilai V/C 

 
Data Waktu Tempuh Rata-rata Kendaraan U-Turn  

Data waktu tempuh dan diambil dalam jarak 50 m. Hasil pengamatan waktu 
tempuh rata-rata kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4: Waktu tempuh rata-rata kendaraan u-turn. 

 
Menghitung Kecepatan Kendaraan  

Untuk mempermudah perhitungan, maka hanya diambil satu sampel waktu 
tempuh rata-rata kendaraan dari masing lokasi penelitian, yaitu data yang 
terbesar.  
1. Jalan Jenderal Besar A.H Nasution (Barat) Dimana:  

Jarak   = 50 m  = 0,05 km  
Waktu   = 27,04 detik  = 0,007 jam 
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𝑣 =  
𝑠

𝑡
=  

0,05

0,007
= 7,14𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 

2. Jalan Jenderal Besar A.H Nasution (Timur) Dimana:  
Jarak   = 50 m  = 0,05 km  
Waktu   = 29,75 detik  = 0,008 jam 

𝑣 =  
𝑠

𝑡
=  

0,05

0,008
= 6,25 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 

 
Panjang Antrian Saat Melakukan U-Turn  

Hasil pengamatan panjang antrian kendaraan saat melakukan u-turn dapat 
dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 5: Panjang antrian dari Barat. 

 
 

Tabel 6: Panjang antrian dari Timur. 

 
 
Waktu Tundaan  

Untuk mempermudah perhitungan waktu tundaan lalu lintas dapat dilihat pada 
perhitungan berikut:  
a. Tundaan lalu lintas (DTI) untuk Dj > 0.6  

DTI  = 1.0504 / (0.2742 – 0.2042 x Dj) – (1 – Dj) x 2  
  = 1.0504 / (0.2742 – 0.2042 x 0.66) – (1 – 0.66) x 2  
  = 6.85 det/skr  

b. Tundaan lalu lintas (DTI) untuk Dj > 0.6  
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DTI  = 1.0504 / (0.2742 – 0.2042 x Dj) – (1 – Dj) x 2  
  = 1.0504 / (0.2742 – 0.2042 x 0.74) – (1 – 0.74) x 2  
  = 8.01 det/skr 
 

5. KESIMPULAN 

Dari seluruh proses pengamatan, perhitungan dan analisa diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Kinerja u-turn terjadi pada ruas jalan penelitian adalah 8.01 det/skr untuk 

tundaan kendaraan, panjang antrian 55 m dan waktu memutar terbesar 
adalah 29,75 detik. Untuk volume lalu lintas sebesar 4880,2 skr/jam, kapasitas 
6600 skr/jam, dengan derajat kejenuhan sebesar 0,74 maka didapat tingkat 
pelayanan jalan yaitu level C, dimana tingkat pelayanan dalam zona arus 
stabil. Pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.  

2. Waktu tempuh rata-rata kendaraan yang terbesar saat melakukan aktifitas u-
turn pada lokasi penelitian yaitu pada tanggal 13 September 2021 pukul 
17.00-18.00 WIB pada kendaraan berat (KB) sebesar 29,75 detik dengan 
kecepatan kendaraan sebesar 6,25 km/jam, dan panjang antrian kendaraan 
yang terbesar saat melakukan u-turn pada lokasi penelitian yaitu pada tanggal 
13 September 2021 pukul 17.00-18.00 WIB sepanjang 55 m. 
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